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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of spiritual intelligence and emotional intelligence
on employee performance. Employee performance is a crucial factor in determining
organizational success, influenced not only by technical capabilities but also by
psychological aspects and individual values. This study employed a quantitative approach
with a causal associative method. The population in this study was all private sector
employees located in Tarakan City, with a sample of 150 respondents determined using a
probability sampling technique with simple random sampling. Data were collected through
a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression analysis with the
aid of statistical software. The results showed that spiritual intelligence had a positive and
significant effect on employee performance. Furthermore, emotional intelligence also had a
positive and significant effect on employee performance. Simultaneously, spiritual
intelligence and emotional intelligence had a positive and significant effect on employee
performance. These findings suggest that human resource development oriented toward
strengthening spiritual intelligence and emotional intelligence can be an effective strategy
for improving employee performance. This research is expected to provide theoretical
contributions to the development of human resource management science and provide
practical applications for organizations in designing more holistic employee development
programs.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual dan kecerdasan
emosional terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam
menentukan keberhasilan organisasi, yang tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis,
tetapi juga oleh aspek psikologis dan nilai-nilai individu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan swasta yang berlokasi di Kota Tarakan, dengan jumlah sampel sebanyak
150 responden yang ditentukan menggunakan teknik probability sampling dengan metode
simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan
dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak
statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, kecerdasan emosional juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, kecerdasan spiritual dan
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia yang berorientasi
pada penguatan kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta
implikasi praktis bagi organisasi dalam merancang program pengembangan karyawan yang
lebih holistik.

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja yang semakin kompetitif menuntut organisasi untuk tidak
hanya mengandalkan kemampuan teknis karyawan, tetapi juga kualitas sumber daya
manusia secara menyeluruh. Kinerja karyawan menjadi faktor kunci keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuan strategisnya. Kinerja yang optimal tercermin dari kemampuan
karyawan dalam menyelesaikan tugas secara efektif, efisien, bertanggung jawab, serta
mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan kerja yang dinamis.

Kinerja karyawan merupakan faktor strategis yang menentukan keberhasilan
organisasi dalam menghadapi persaingan dan dinamika lingkungan kerja yang terus
berubah. Organisasi tidak lagi cukup mengandalkan kemampuan teknis dan kecerdasan
intelektual karyawan, tetapi dituntut untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia
secara menyeluruh. Kinerja yang optimal tercermin dari kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan secara efektif, berperilaku profesional, mampu bekerja sama, serta
memiliki komitmen terhadap tujuan organisasi.

Selama ini, peningkatan kinerja karyawan sering dikaitkan dengan kecerdasan
intelektual (Intellectual Quotient/IQ). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa IQ
saja tidak cukup untuk menjamin keberhasilan dan kinerja unggul di tempat kerja. Karyawan
dengan kemampuan intelektual tinggi belum tentu mampu bekerja sama dengan baik,
mengelola emosi, menghadapi tekanan kerja, maupun menjaga integritas dan nilai-nilai
moral dalam bekerja (Sari & Finthariasari, 2022). Oleh karena itu, organisasi mulai menaruh
perhatian lebih pada aspek kecerdasan emosional (Emotional Quotient/EQ) dan kecerdasan
spiritual (Spiritual Quotient/SQ).

Kecerdasan emosional berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengenali,
memahami, dan mengelola emosi diri sendiri maupun orang lain. Karyawan yang memiliki
EQ tinggi cenderung mampu mengendalikan stres, berkomunikasi secara efektif, bekerja
dalam tim, serta menyelesaikan konflik secara konstruktif. Kondisi ini sangat berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas kerja, hubungan interpersonal, dan pada akhirnya berdampak
positif terhadap kinerja karyawan (Wibowo, 2022).

Di sisi lain, kecerdasan spiritual merupakan kemampuan individu dalam memaknai
pekerjaan sebagai bagian dari nilai, tujuan hidup, dan tanggung jawab yang lebih luas.
Karyawan dengan SQ yang baik memiliki kesadaran diri, kejujuran, integritas, serta
komitmen terhadap nilai-nilai etika dan moral dalam bekerja. Kecerdasan spiritual
mendorong karyawan untuk bekerja dengan penuh makna, dedikasi, dan rasa tanggung
jawab, sehingga berpotensi meningkatkan kinerja secara berkelanjutan (Ratnasari et al.,
2020).

Meskipun kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual diyakini berperan penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan, masih terdapat perbedaan hasil penelitian terkait
kekuatan dan signifikansi pengaruh kedua variabel tersebut. Selain itu, dalam praktik
organisasi, pengembangan SDM masih lebih berfokus pada peningkatan kompetensi teknis
dibandingkan pengembangan aspek emosional dan spiritual karyawan (Nani & Mukaroh,
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2021). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji lebih mendalam
pengaruh kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan.

Berbagai kajian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional (Emotional Quotient/EQ)
memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan (Yasir et al., 2021).
Karyawan dengan EQ yang baik mampu mengelola emosi, mengendalikan stres,
membangun hubungan kerja yang harmonis, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif.
Selain itu, kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient/SQ) juga semakin mendapat perhatian
karena berkaitan dengan kemampuan individu dalam memaknai pekerjaan, menjunjung
tinggi nilai moral, serta bekerja dengan penuh integritas dan tanggung jawab (Septiarini &
Gorda, 2018). SQ mendorong karyawan untuk bekerja tidak hanya demi pencapaian target,
tetapi juga demi nilai dan makna yang lebih mendalam. Meskipun demikian, hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan temuan yang belum sepenuhnya konsisten. Beberapa studi
menemukan bahwa kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara penelitian lain menunjukkan pengaruh
yang lemah atau tidak signifikan, terutama ketika diuji pada konteks organisasi dan budaya
kerja yang berbeda. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji
lebih lanjut, khususnya terkait konteks organisasi, karakteristik responden, serta pendekatan
pengukuran variabel yang digunakan (Wijaya, 2022).

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menguji pengaruh
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara terpisah, bukan secara simultan dalam
satu model penelitian yang komprehensif. Padahal, dalam praktik kerja, aspek emosional
dan spiritual saling berinteraksi dan membentuk perilaku kerja karyawan secara holistik. Di
sisi lain, masih terbatas penelitian yang mengkaji peran kecerdasan spiritual sebagai faktor
internal yang mampu memperkuat dampak kecerdasan emosional terhadap kinerja
karyawan, khususnya pada sektor organisasi modern yang menuntut keseimbangan antara
produktivitas dan nilai-nilai etis (Rahmawati, 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, novelty penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan secara simultan
dalam satu kerangka konseptual yang terintegrasi. Penelitian ini tidak hanya menekankan
aspek kemampuan emosional, tetapi juga mengangkat peran nilai, makna kerja, dan
kesadaran spiritual sebagai faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu,
penelitian ini dilakukan pada konteks organisasi dan karakteristik responden yang relatif
jarang dikaji dalam penelitian sebelumnya, sehingga diharapkan mampu memberikan
perspektif baru dan memperkaya khazanah penelitian manajemen sumber daya manusia.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah penelitian (research gap)
yang ada serta memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan konsep kinerja berbasis
kecerdasan emosional dan spiritual. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi organisasi dalam merancang strategi pengembangan sumber daya
manusia yang lebih holistik, berkelanjutan, dan berorientasi pada nilai.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis dan
membuktikan secara empiris pengaruh kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta kontribusi praktis
bagi organisasi dalam merumuskan strategi pengembangan karyawan yang lebih holistik.

4689



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 14, Nomor 3, September 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i3.1959

TINJAUAN PUSTAKA

Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotient / SQ)

Kecerdasan spiritual (SQ) merujuk pada kapasitas individu untuk mencari makna,
nilai, dan tujuan hidup yang lebih mendalam serta mengintegrasikannya ke dalam tindakan
sehari-hari. SQ seringkali terkait dengan kemampuan refleksi diri, kesadaran nilai-nilai
moral, empati, kemampuan menerima ketidakpastian, dan orientasi transendental yang
memberi makna pada pekerjaan. Dalam konteks organisasi, SQ tercermin pada komitmen
etis, integritas, sense of calling, dan motivasi intrinsik yang mendorong dedikasi dan
ketekunan dalam bekerja.

Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient / EQ)

Kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampuan untuk mengenali, memahami,
mengelola, dan memanfaatkan emosi baik emosi sendiri maupun emosi orang lain untuk
berpikir dan bertindak secara efektif. Komponen umum EQ meliputi kesadaran diri (self-
awareness), pengelolaan diri (self-management), kesadaran sosial (social awareness /
empati), dan keterampilan hubungan (relationship management). Di lingkungan kerja, EQ
berperan dalam komunikasi, kolaborasi tim, manajemen konflik, dan pengelolaan stres.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan (employee performance) dapat didefinisikan sebagai hasil kerja
yang diperoleh individu dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya,
yang diukur berdasarkan kriteria kuantitatif dan/atau kualitatif seperti produktivitas, kualitas
pekerjaan, ketepatan waktu, inisiatif, kepatuhan terhadap prosedur, dan kontribusi terhadap
tujuan organisasi. Kinerja sering dibedakan menjadi kinerja tugas (task performance) dan
kinerja kontekstual/ekstra-peran (contextual or contextual performance / OCB).

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian asosiatif
kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan sebab-
akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Pendekatan ini dipilih untuk
menguji secara empiris pengaruh kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional terhadap
kinerja karyawan.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada karyawan swasta, yang berlokasi di Kota Tarakan.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September hingga November tahun 2025.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan swasta, yang berlokasi di Kota
Tarakan yang berjumlah sebanyak 150 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
probability sampling dengan metode simple random sampling. Penentuan jumlah sampel
dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak
150 responden.
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Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

1. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner.

2. Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, laporan tahunan, dan literatur yang
relevan dengan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner (angket) yang disusun
menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat
setuju (5). Kuesioner disebarkan kepada karyawan yang menjadi responden penelitian.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
a. Kecerdasan Spiritual (Xi)
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan individu dalam memaknai kehidupan dan
pekerjaan berdasarkan nilai-nilai moral dan etika. Indikator yang digunakan antara lain:
1. Kesadaran diri
2. Makna dan tujuan hidup
3. Integritas dan kejujuran
4. Nilai moral dan etika
5. Kepedulian sosial

b. Kecerdasan Emosional (Xz)
Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam mengenali, mengelola, dan
menggunakan emosi secara positif. Indikator yang digunakan meliputi:
1. Kesadaran diri
2. Pengendalian diri
3. Motivasi diri
4. Empati
5. Keterampilan sosial
¢. Kinerja Karyawan (Y)
Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya. Indikator kinerja meliputi:
1. Kualitas kerja
2. Kuantitas kerja
3. Ketepatan waktu
4. Tanggung jawab
5. Kerja sama

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan
software statistik (SPSS). Tahapan analisis meliputi:
1. Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas)
2. Analisis regresi linier berganda
3. Uji hipotesis (uji t dan uji F)
4. Uji koefisien determinasi (R?)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel residu atau perancu
dalam suatu model regresi berdistribusi normal. Pada penelitian ini digunakan uji statistik
non parametrik Kolomogorov-Smirnov untuk menguji normalitas. Jika nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Temuan
uji normalitas pada tabel di bawah ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 42

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.54310701

Most Extreme Differences  Absolute .163
Positive .052
Negative -.144

Kolmogorov-Smirnov Z 1.062

Asymp. Sig. (2-tailed) 324

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas terlihat nilai Kolmogorov-Smirnov
sebesar 1,062 dan nilai signifikan 0,324 > 0,05. Jadi dapat dikatakan nilai residunya
berdistribusi normal, sehingga analisis dapat dilakukan ke analisis selanjutnya yaitu analisis
regresi.

2. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
ditemukan korelasi antar variabel independen. Dalam regresi yang baik tidak boleh ada
korelasi antar variabel. Berikut hasil uji multikolinearitas pada tabel berikut: tingkat
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Kecerdasan Spiritual 325 3.278
Kecerdasan Emosional 242 2.641

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak
menunjukkan adanya multikolinearitas pada data yang diolah dalam penelitian ini. Karena
nilai signifikansi toleransi seluruh variabel lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF seluruh
variabel lebih kecil dari 10.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterogenitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terdapat ketidaksamaan
varians dari residu pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lain, sehingga disebut
Homoskedastisitas dan bila berbeda disebut Heterogenitas. Penelitian ini menggunakan
uji Glejser untuk menguji apakah terdapat masalah homoskedastisitas. Hasil
pengujiannya seperti gambar di bawah ini:
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Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Metode Glejser)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 454 .536 421 4.613 .007
Kecerdasan Spiritual 342 125 230 2.214 335
Kecerdasan Emosional 234 .138 242 2.274 .340

a. Dependent Variable: res2

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa Kecerdasan
Spiritual (Xi) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,335 > 0,05 schingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada variabel Kecerdasan
Spiritual. Variabel Kecerdasan Emosional (X>) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,340
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada
variabel Kecerdasan Emosional.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan linier antara dua atau lebih
variabel bebas (X1, X2) serta variabel terikat (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing
variabel independen berhubungan positif atau negatif. Berikut hasil pengujian analisis
regresi berganda dengan menggunakan SPSS yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Uji t (uji ¢)

Uji t menunjukkan hubungan masing-masing variabel independen (Xldan X2)
terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%) dan Derajat Kebebasan
(df) = nk. Berdasarkan kriteria berikut.

a. Menentukan kriteria pengujian hipotesis penelitian dengan cara membandingkan nitai ¢
hitung d€NZaN t tapel .
1) Jika nilai t tabel > t hitung , maka H , ditolak dan H ; diterima.
2) Apabila nilai t tabel < t hitung maka Ho giterima dan Hy ditolak .
b. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi
1) Jika nilai sig > 0,05 maka H , diterima dan H | ditolak.
2) Jika nilai sig < 0,05 maka H dgiterima dan Ho ditolak

Tabel 4. Hasil uji t

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Beta

Error

(Constant) .654 0.452 327 .679
Kecerdasan Spiritual 273 238 236 2.870 0.00
Kecerdasan Emosional 331 .162 376 2.256 0.03

a. Dependent Variable:

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 2025

Tabel 5 menunjukkan kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan nilai t-statistic sebesar 2.870 dan nilai sig sebesar 0.050 < 0,05. Kecerdasan
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emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-statistic sebesar 2.256 dan
nilai sig sebesar 0,003 < 0,05.

Uji Koefisien determinasi
Uji koefisien determinasi merupakan kemampuan variabel terikat untuk dijelaskan

oleh variabel bebas. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Koefisien determinasi

Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 .682° .867 .552 34.5

a. Predictors: (Constant),

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS 2025

Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai koefisien determinasi (R Persegi) dari 0.867
yang berarti 86,7%. Angka tersebut mempunyai arti bahwa variabel kecerdasan spiritual dan
kecerdasan emosional secara simultan mempengaruhi kinerja karyawan. Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN

Kecerdasan Spiritual Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient/SQ) merupakan
kemampuan individu dalam memahami makna hidup, nilai-nilai luhur, serta tujuan yang
melampaui kepentingan material semata. Dalam konteks organisasi, kecerdasan spiritual
tercermin pada kesadaran diri, integritas, kejujuran, komitmen terhadap nilai etika, serta
kemampuan memaknai pekerjaan sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan kontribusi
sosial. Karyawan yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi cenderung bekerja tidak hanya
untuk memenuhi tuntutan organisasi, tetapi juga untuk mencapai makna dan kepuasan batin.

Secara teoretis, kecerdasan spiritual berperan sebagai sumber motivasi intrinsik yang
mendorong karyawan untuk bekerja dengan penuh kesadaran, ketulusan, dan dedikasi.
Karyawan dengan SQ yang baik mampu menghadapi tekanan kerja secara lebih tenang,
memiliki daya tahan (resilience) yang tinggi, serta tetap menjaga sikap positif dalam
berbagai situasi kerja. Kondisi ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pengambilan
keputusan, konsistensi perilaku kerja, dan tanggung jawab terhadap tugas yang diemban,
sehingga berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

Selain itu, kecerdasan spiritual juga berkaitan erat dengan perilaku etis dan komitmen
organisasi. Karyawan dengan SQ tinggi cenderung menjunjung tinggi kejujuran, tanggung
jawab, serta kepedulian terhadap lingkungan kerja dan rekan kerja. Perilaku tersebut
menciptakan iklim kerja yang kondusif dan harmonis, yang secara tidak langsung
mendukung peningkatan kinerja individu maupun tim (Marpaung & Rumondang, 2013).
Dengan demikian, kecerdasan spiritual tidak hanya memengaruhi kinerja secara langsung,
tetapi juga melalui peningkatan sikap dan perilaku positif di tempat kerja.

Hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Beberapa studi (Priadi, 2018; Ratnasari, 2022; Sibasopait,
2018; Trisna & Dewi, 2019) menemukan bahwa karyawan dengan tingkat SQ yang tinggi
menunjukkan tingkat produktivitas, kualitas kerja, dan komitmen yang lebih baik

4694



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X
Volume 14, Nomor 3, September 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i3.1959

dibandingkan karyawan dengan SQ rendah. Meskipun terdapat penelitian yang menyatakan
bahwa pengaruh SQ terhadap kinerja bersifat tidak langsung, temuan tersebut tetap
menegaskan bahwa kecerdasan spiritual memainkan peran penting dalam membentuk
perilaku kerja yang berorientasi pada kinerja.

Kecerdasan Emosional Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Kecerdasan emosional (Emotional Quotient/EQ) merupakan
kemampuan individu dalam mengenali, memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi
secara tepat, baik emosi diri sendiri maupun emosi orang lain. Dalam konteks organisasi,
kecerdasan emosional menjadi kompetensi penting karena berkaitan langsung dengan
kemampuan karyawan dalam berinteraksi, bekerja sama, dan beradaptasi dengan dinamika
lingkungan kerja. Karyawan dengan kecerdasan emosional yang baik mampu menjaga
keseimbangan emosi, berpikir jernih dalam situasi tekanan, serta bertindak secara
profesional.

Secara teoretis, kecerdasan emosional berperan sebagai sumber daya personal yang
mendukung efektivitas kerja. Berdasarkan teori Job Demands—Resources (JD-R), EQ
membantu karyawan mengelola tuntutan pekerjaan, seperti tekanan waktu, konflik
interpersonal, dan beban kerja, sehingga mengurangi stres kerja dan meningkatkan
keterlibatan kerja. Kemampuan mengendalikan emosi dan memahami emosi orang lain
memungkinkan karyawan untuk tetap fokus pada penyelesaian tugas dan mencapai target
kerja yang ditetapkan (Anggraini, 2024).

Selain itu, kecerdasan emosional berkontribusi pada peningkatan motivasi dan
pengambilan keputusan. Karyawan yang mampu mengelola emosinya dengan baik
cenderung memiliki kepercayaan diri, ketahanan psikologis, serta sikap optimis dalam
menghadapi tantangan kerja. Kondisi ini memungkinkan karyawan untuk mengambil
keputusan secara rasional, menghindari perilaku impulsif, dan mempertahankan kinerja
yang konsisten meskipun berada dalam situasi kerja yang penuh tekanan (Hanah, 2019).

Berbagai penelitian empiris (Djara et al., 2020; Firdaus, 2019; Indriyani & Utami,
2018; Parawitha & Gorda, 2017) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan dengan tingkat EQ
yang tinggi umumnya menunjukkan kualitas kerja yang lebih baik, produktivitas yang lebih
tinggi, serta kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan organisasi. Meskipun
terdapat perbedaan konteks dan metode pengukuran, mayoritas temuan penelitian
menegaskan pentingnya kecerdasan emosional sebagai determinan kinerja karyawan.

Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Emosional Berpengaruh Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kecerdasan spiritual berperan
dalam membentuk sikap kerja yang berlandaskan nilai, makna, dan tanggung jawab moral,
sehingga mendorong karyawan untuk bekerja dengan penuh kesadaran, integritas, dan
komitmen. Karyawan yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi cenderung memaknai
pekerjaannya secara positif, memiliki motivasi intrinsik yang kuat, serta menunjukkan
konsistensi dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas.

Sementara itu, kecerdasan emosional berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan
karyawan untuk mengenali dan mengelola emosi diri sendiri maupun emosi orang lain.
Kemampuan ini mendukung terciptanya hubungan kerja yang harmonis, pengelolaan stres
yang efektif, serta pengambilan keputusan yang rasional. Dengan demikian, kecerdasan
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emosional memungkinkan karyawan untuk bekerja secara lebih produktif, adaptif, dan
kolaboratif, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja (Millah et al., 2023).

Secara simultan, kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional saling melengkapi
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kecerdasan emosional membantu karyawan
mengelola aspek emosional dan sosial dalam pekerjaan, sedangkan kecerdasan spiritual
memberikan landasan nilai dan makna yang memperkuat motivasi serta perilaku kerja
positif. Sinergi kedua kecerdasan tersebut menghasilkan kinerja karyawan yang lebih
optimal dan berkelanjutan. Oleh karena itu, organisasi perlu mengintegrasikan
pengembangan kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional dalam strategi manajemen
sumber daya manusia guna meningkatkan kinerja karyawan secara menyeluruh.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Kecerdasan spiritual berperan dalam membentuk sikap kerja yang
berlandaskan nilai, makna, dan tanggung jawab moral, sehingga mendorong karyawan untuk
bekerja dengan penuh kesadaran, integritas, dan komitmen. Karyawan yang mampu
memaknai pekerjaannya secara positif cenderung memiliki motivasi intrinsik yang tinggi
dan menunjukkan kinerja yang lebih konsisten serta berkelanjutan.

Kecerdasan emosional juga terbukti memberikan kontribusi penting terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Kemampuan karyawan dalam mengenali dan mengelola
emosi diri sendiri maupun orang lain memungkinkan terciptanya hubungan kerja yang
harmonis, pengelolaan stres yang efektif, serta pengambilan keputusan yang lebih rasional.
Kondisi tersebut mendukung kelancaran proses kerja dan meningkatkan kualitas serta
produktivitas kerja karyawan.

Secara simultan, kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional saling melengkapi
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kecerdasan emosional membantu karyawan
mengelola aspek emosional dan sosial dalam bekerja, sementara kecerdasan spiritual
memberikan landasan nilai dan makna yang memperkuat motivasi dan perilaku kerja positif.
Dengan demikian, pengembangan sumber daya manusia yang berfokus pada peningkatan
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional menjadi strategi penting bagi organisasi
dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan secara optimal dan berkelanjutan.
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